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ABSTRAK 

Kim Ji Young Born 1982 merupakan film yang diangkat dari kisah nyata dan diadaptasi 

dari novel dengan judul yang sama. Film ini sangat menarik untuk diteliti karena 

berangkat dari latar belakang yang cukup unik. Film ini sempat menuai kontroversi di 

Korea Selatan karena mengangkat isu gender dan perempuan. Kim Ji Young Born 1982 

menggambarkan sosok perempuan modern yang terjebak dalam masyarakat patriarki 

yang masih memarginalkan perempuan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis wacana milik Sara Mills yang 

melihat posisi subjek-objek dan posisi penonton. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

perempuan tidak selalu diposisikan sebagai objek tetapi juga diberi kesempatan untuk 

menjadi subjek penceritaan. Kim Ji Young yang berperan sebagai subjek dan karakter 

pendukung lainnya seperti ibu, ayah, suami, mertua, sahabat, sampai ke psikiater 

merupakan tokoh yang berposisi sebagai objek. Pada kesimpulannya, film ini 

menunjukkan bagaimana Kim Ji Young yang berposisi sebagai subjek mengalami 

marginalisasi dengan di batasi ruang geraknya dan sering mendapatkan tekanan dari 

lingkungan sekitar karena ia seorang perempuan. Marginalisasi berdampak pada 

pemiskinan secara struktural yang membuat perempuan tidak mandiri secara finansial 

dan gangguan kesehatan mental.  

Kata Kunci : Film Kim Ji Young, Born 1982, Marginalisasi, Perempuan, Analisis 

Wacana Model Sara Mills. 
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ABSTRACT 

Kim Ji Young, born in 1982, is a film based on a true story and adapted from the novel 

of the same name. Because it comes from such an unusual background, this film is 

fascinating to research. This film was controversial in South Korea, where it was 

panned for raising gender and women’s issues. Kim Ji Young, born in 1982, describes a 

modern woman caught in a patriarchal culture that still marginalizes women. This 

research used qualitative – descriptive methodologies with Sara Mill’s discourse 

analysis method, which investigated the position of subject-object and audience 

positions. The research found that women were not always positioned as objects, but 

were also allowed to be the subject of the narrative. Kim Ji Young, who plays the 

subject and other supporting characters such as a mother, father, husband in-laws, best 

friend, a psychiatrist, is a character who plays the role of an object. As a result, the film 

shows how Kim Ji Young, who plays the role of a subject, is marginalized by a limited 

range of motion and often gets pressure from her surroundings due to her gender. 

Marginalization has an impact on structural poverty, which makes it difficult for women 

to be financially independent, as well as mental health issues. 

 

Keywords: Sara Mills Discourse Analysis, Kim Ji Young’s film, Marginalization, 

Women.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Pada awal kemunculan media massa, perempuan menjadi sasaran utama 

dalam perihal marginalisasi. Dari awal muncul sampai saat ini, perempuan 

masih sering digambarkan sebagai makhluk kelas dua yang terkukung di ranah 

domestik. Di dalam lingkungan masyarakat citra perempuan masih dipandang 

sebagai makhluk kelas dua (The Second Human Being) dengan kapasitas lebih 

rendah dari laki – laki. Eksistensi perempuan dalam lingkungan masyarakat 

masih belum sepenuhnya lepas dari dominasi budaya patriarki, yang harus 

diakui memarjinalkan kaum perempuan. Suka ataupun tidak suka, secara budaya 

perempuan masih terkukung ruang geraknya dan selalu mendapatkan tekanan 

dari lingkungan sekitar karena masalah jenis kelamin sebagai perempuan 

(Maryani, 2011:182). 

Perlahan namun pasti isu tentang perempuan mulai mendapat tempatnya 

sendiri dalam masyarakat lewat film. Hal ini dapat dikatakan bahwa film banyak 

mengandung tanda -  tanda dan simbol yang terdapat pada bahasa gambar (audio 

visual) dan diantara dialog teks. Latar belakang kebudayaan, pendidikan, 

pengetahuan, serta pengalaman pribadi dapat mempengaruhi perasaan dan 

kesadaran sosial dan seberapa jauh penonton dapat menangkap arti dari film 

yang di lihatnya (Alontari, 2019).  

Sudah banyak diulas melalui dialog terbuka, seminar, tulisan di media 

massa koran, mengenai eksistensi wanita lewat peran mereka pada tayangan 

televisi, yang selalu mendapatkan posisi tertindas dan kalah secara logika 

maupun emosional dari laki –laki (Kuswadi, 2014:63). 

Film dipercaya sebagai alat ideologi untuk melawan mitos, citra 

perempuan dan stereotype perempuan dimata media dan masyarakat. Lahirnya 



 
 

 

2 
 

faham feminisme menjadikan film sebagai alat perjuangan gerakan ini. Film bisa 

dikatakan sebagai media komunikasi paling efektif dalam menyampaikan pesan 

baik secara verbal maupun non-verbal. Mungkin lebih daripada media lainnya, 

film menjadi cermin dari masyarakat yang menciptakan mereka. Film juga dapat 

menjadi alat propaganda yang muncul dengan mengangkat isu – isu krusial. 

Film bertemakan feminisme dibuat sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran 

kepada masyarakat terhadap perempuan yang selalu di posisikan inferior. 

Perlakuan tidak adil yang digambarkan oleh media terhadap perempuan perlahan 

lahan mulai bergeser ke stigma yang baru seiring munculnya paham sekaligus 

gerakan yang bernama feminisme. Feminisme mulai berkembang menjadi salah 

satu tren dalam produk media massa baik itu pada media massa cetak maupun 

elektronik. 

Tren feminisme menjadi salah satu bentuk kontruksi baru yang sengaja 

dibangun oleh media. Dimana media paling mendominasi dengan tujuan 

membangun dan menggiring opini publik. Semua wajah feminis yang coba 

media bangun saat ini adalah tentang citra perempuan tangguh, kuat, pemberani. 

Semua yang digambarkan oleh media menimbulkan asumsi baru dari 

masyarakat yang menyebutkan jika perempuan terlihat tangguh ia akan disebut 

feminis, jika perempuan sukses di dunia karir disebut feminis, jika perempuan 

belum menikah atau tidak ingin menikah juga disebut feminis. 

Melalui film Kim Ji Young Born 1982 yang bergenre melankolis, 

menceritakan kehidupan pribadi Kim Ji Young sebagai seorang ibu muda yang 

dipaksa keluar dari pekerjaannya karena hamil dan harus sepenuhnya menjadi 

ibu rumah tangga. Kim adalah salah satu dari sekian banyak perempuan yang 

berpendidikan tinggi, menikah dan meninggalkan pekerjaan untuk mengurus 

anak dan rumah tangga. Hal ini terjadi karena adanya paradigma sosial yang 

mengatakan bahwa kedudukan perempuan seharusnya berada dirumah menjadi 

ibu rumah tangga yang mengurus dan membesarkan anak. Hal ini menandakan 

bahwa dalam suatu masyarakat masih terdapat fenomena sosial yang bernama 
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glass ceiling. Lazimnya fenomena ini membuat perempuan dan kaum minoritas 

sulit memiliki peluang untuk berkembang menapaki karir yang lebih tinggi di 

ranah publik atau pekerjaan. Adanya glass seiling ini juga menandakan bahwa 

marginalisasi perempuan diranah domestik telah mengakar kuat dan sulit 

ditembus oleh perempuan.  

Keseharian perempuan diranah domestik yang dialami oleh Kim Ji 

Young menjadi rutinitas sehari – hari yang semula ia nikmati perlahan – lahan 

berubah menjadi beban. Kim Ji Young adalah perempuan yang tidak ingin 

menerima segala sesuatu yang masyarakat berikan kepadanya sebagai sesuatu 

hal yang given.  

 

Gambar 1.1 

Poster Film Kim Ji Young Born 1982 

(Sumber : Google Images) 

Film ini menyajikan secara gamblang bagaimana tekanan hidup yang 

dihadapi wanita modern sebagai seorang anak perempuan, istri, ibu, dan juga 

wanita karir dalam masyarakat patriarki yang masih konservatif. Film ini 

dianggap sebagai simbol perjuangan perempuan ditengah patriarki Korea 

Selatan. Hal itulah yang menjadi alasan bagi penulis untuk mengungkapkan 

maksud tersembunyi dari subjek yang mengemukakan suatu pernyataan dalam 

bentuk wacana teks. Kalau ada wacana yang memarjinalkan perempuan lewat 
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media, maka dari itu dibutuhkannya penelitian yang melihat bagaimana wacana 

tersebut di produksi, kenapa wacana tersebut memarjinalkan perempuan, dan 

bagaimana kelompok berkuasa atau kelompok dominan mendominasi struktur 

sosial dan memberikan pengaruh pada kaum marginal. Hal inilah yang akan 

menjadi fokus peneliti dalam melihat penggambaran marginalisasi perempuan 

diranah domestik rumah tangga lewat produk media massa berupa film.  

Ada beberapa alasan terpilihnya judul proposal ini yang berangkat dari 

latar belakang berikut ini :   

1. Film ini menarik untuk dikaji dan diteliti yang berangkat dari latar 

belakang yang cukup menarik karena dicap sebagai film yang menuai 

petisi dan kontroversi. Film Kim Ji Young Born 1982 menjadi sangat 

kontroversial karena ini kali pertama di Korea Selatan masyarakatnya 

secara terang – terangan membicarakan masalah gender lewat sebuah 

film. Alasan film ini menuai kontroversi adalah karena masyarakat 

Korea Selatan menganggap film ini merupakan suatu bentuk propaganda 

perempuan Korea dalam melawan laki – laki. Hal ini menandakan bahwa 

masyarakat Korea Selatan sebegitu tersinggungnya dengan isu yang 

diangkat dari film ini.  

Diluar kontroversi yang ada, film ini berhasil disutradarai oleh 

sosok sutradara perempuan bernama Kim do Young. Sisi positifnya film 

ini menuai banyak prestasi baik dari aktor, aktris, sampai sutradara. 

Sutradara Kim Do Young berhasil meraih berbagai penghargaan sebagai 

sutradara terbaik dalam Baeksang Award 2020 lewat film Kim Ji Young 

Born 1982 yakni sebuah penghargaan bergengsi perfilman Korea 

Selatan.  

Berangkat dari permasalahan - permasalahan yang digambarkan 

didalam film mengenai kehidupan perempuan diranah domestik sebagai 

ibu rumah tangga, yang dialami Kim Ji Young sangat relate dengan 

society yang ada di Asia terutama di Indonesia. Kontruksi gender 
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terhadap peran perempuan yang diranah domestik menyebabkan 

perempuan harus menyerah dengan karir dan tidak berpartisipasi di dunia 

kerja. Gender merujuk kepada perilaku – perilaku yang membatasi 

individu – individu sebagai laki – laki atau perempuan dalam konteks 

sosial dan budaya tertentu. Sandra Harding menyatakan bahwa kajian 

gender meliputi tiga dimensi, simbolisme gender (budaya), pembagian 

kerja secara sosio-seksual (struktur sosial) dan identitas gender 

(Tindakan dan agensi) (Scoot, 2013:112). Sebagaimana dikemukakan 

oleh Kerstan (1995) dalam (Sunarto, 2004:111), gender tidak bersifat 

biologis melainkan dikontruksikan secara sosial. Gender tidak dibawa 

sejak lahir melainkan dipelajari melalui sosialisasi. 

Penyebab marginalisasi yang dialami oleh perempuan karena 

adanya kaca penghalang atau hambatan peluang perempuan dalam 

berkarir di ranah publik dan anggapan masyarakat yang mengharuskan 

untuk patuh di ranah domestik. Ketimpangan gender ini kian mengakar 

didukung oleh budaya patriarki yang di junjung tinggi. Korea Selatan 

merupakan negara penganut patriarki yang tinggi, sama seperti di 

Indonesia yang masih banyak daerah dimana masyarakatnya 

meromantisasi budaya patriarki walaupun tidak seluruh daerah yang 

menerapkannya.  

2. Cerita dari Kim Ji Young sangat akrab dengan penonton Indonesia, 

karena budaya Korea Selatan sedikit mirip dengan budaya Indonesia 

yang masih banyak menganut sistem patriarki. Film ini dibuat dengan 

konsep melihat dunia lewat lensa perempuan (Female Gaze). Female 

gaze menawarkan cara melihat dunia dengan luas. Orang – orang yang 

yang dilihat dalam lensa, disorot tanpa memandang gender dan jenis 

kelamin. Female gaze dalam perfilman membuat penonton merasakan 

dan memahami perempuan. Alur cerita yang menceritakan kisah Kim Ji 

Young juga dibuat dengan persektif perempuan di Asia sehingga 

memiliki kedekatan dengan pengalaman banyak wanita di Indonesia. Di 
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Indonesia sendiri tayangan televisi yang bertema perjuangan perempuan 

atau berspektif feminis sudah ada sejak dulu. 

Di Indonesia misalnya, pernah ada sinetron TV yang mengangkat 

harkat dan martabat perempuan, contohnya sinetron Aksara Tanpa Kata 

yang meraih piala Vidia pada tahun 1992. Pemeran utama saat itu adalah 

aktris Neno Warisman dan Renny Jajusman. Pada saat yang sama, film 

asing dengan karakter wanita dengan bertema sitkom adalah film 

Murphy Brown. Film ini sempat mendapatkan kritikan dari mantan wakil 

presiden Amerika Serikat dan Quayle, karena Murphy Brown (Candice 

Bergen) memiliki karakter sebagai seorang reporter TV handal yag benar 

– benar mengandalkan kecerdasan, kelincahan, dan kemampuan bertanya 

dengan cepat (Kuswadi, 2014:65).  

Dari berbagai contoh film yang telah dijelaskan peneliti diatas, 

peran wanita dalam dunia film, sinetron, ataupun telenovela TV 

sebenarnya dapat dikembangkan menjadi wacana yang lebih luas lagi, 

perempuan bukan hanya dapat menjadi objek cerita, tetapi juga dapat 

berperan sebagai subjek cerita. Perempuan juga memiliki visi misi hidup 

yang tak kalah kritis dari laki – laki namun sering dinomorduakan. Hal 

ini mendorong peneliti untuk melihat wacana dalam artian yang lebih 

luas lagi tidak hanya sekedar melihat perempuan sebagai objek 

marginalisasi namun juga melihat perempuan sebagai subjek cerita lewat 

film “Kim Ji Young Born 1982”. 

3. Film “Kim Ji Young Born 1982” diangkat dari novel dengan judul yang 

sama. Sama seperti filmnya yang menuai kontroversi, novelnya juga 

sempat menuai kontroversi dan mendapat banyak kecaman karena 

mengangkat isu gender yang masih dianggap tabu. Baik novel maupun 

filmnya dianggap merepresentasikan isu feminisme karena plot cerita 

yang didominasi oleh tokoh utama perempuan yang bernama Kim Ji 

Young. Isu feminisme yang diwacanakan dalam film ini tentang 
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marginalisasi terhadap perempuan diranah domestik yang berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga.  

Istilah marginalisasi sudah sangat lumrah didengar dalam 

kehidupan sehari – hari maupun kehidupan dalam akademik. Umumnya, 

sebutan marginalisasi digunakan untuk menyebut suatu sikap yang 

membedakan satu kaum dengan kaum lain dengan alasan tertentu. Ketika 

membahas tentang ketidakadilan, maka istilah yang terlintas pasti 

menuju pada marginalisasi. Marginalisasi sendiri seringkali dikemas 

dengan cara khusus. Contoh nyata dari bentuk marginalisasi dalam 

ketidakadilan adalah adanya pembedaan pekerjaan diranah publik dan 

domestik berdasarkan gender. Praktik marginalisasi menyatakan adanya 

bentuk pembagian tugas antara peran laki – laki dan perempuan di ranah 

publik dan ranah domestik. Laki – laki diidentikkan dengan pekerjaan di 

ranah publik sementara perempuan di khususkan untuk berada di ranah 

domestik. Jika berbicara tentang tugas dan peran perempuan, maka 

masyarakat dapat langsung menyimpulkan bahwa perempuan lebih 

banyak melakukan pekerjaan domestik ketimbang laki laki.  

Konsepsi peran yang sering dimaknai oleh masyarakat yaitu 

mengenai pekerjaan diranah domestik seperti, rumah tangga yang 

merupakan ranah yang diwajibkan dihuni oleh perempuan dan laki – laki 

dianggap tidak pantas untuk mengerjakannya. Laki – laki kerapkali 

disimbolkan sebagai sosok pencari nafkah sehingga di perlakukan 

khusus di ranah publik ketimbang perempuan. Hal ini membuktikan 

bahwa peran perempuan dalam masyarakat masih dinomorduakan.  

Proses marginalisasi terhadap perempuan tidak hanya disebabkan 

dari faktor yang berada diluar kendali perempuan namun juga dapat 

berasal dari diri perempuan itu sendiri. Hal seperti ini bisa datang dari 

rasa tidak percaya diri perempuan yang pelahan – lahan meredupkan 

daya saing sesama perempuan. Selain itu, adanya campur tangan dan 
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tekanan dari budaya patriarki yang menanamkan sifat lemah lembut 

kepada perempuan.  

Anak perempuan sejak masa kanak – kanak sampai mereka 

beranjak remaja sudah ditanamkan oleh orangtua dan lingkungan sekitar 

mereka tentang perlakuan yang membedakan mereka dengan laki – laki.  

Posisi perempuan dalam lingkup domestik baik peran maupun 

aktivitasnya semakin memperkuat peran mereka dalam masyarakat 

patriarki yang konservatif. Dalam budaya masyarakat patriarki, 

merupakan suatu keharusan yang harus ditanamkan pada anak 

perempuan sejak kecil bahwa perempuan di didik untuk patuh dan harus 

bertindak sesuai budaya. Perempuan sudah ditanamkan untuk menjadi 

pekerja domestik dan keberhasilan perempuan juga dinilai dari pekerjaan 

domestik yang perempuan lakukan terkhusus sebagai ibu rumah tangga. 

Dalam pandangan budaya patriarki, seorang perempuan akan dianggap 

berhasil apabila mampu menjadi ibu dan istri yang baik bagi keluarga. 

Pekerjaan domestik dalam rumah tangga menjadikan perempuan tidak 

berkembang dan tidak bisa mandiri secara ekonomi. Walaupun bekerja 

diluar rumah, perempuan masih memiliki beban ganda yang juga harus 

dilakukan didalam rumah.  

Mengutip dari Tirto.id (2019), menurut Human Development 

Report yang dirilis PBB pada tahun 2018, negara Korea Selatan secara 

berturut – turut menempati peringkat teratas dunia dalam hal 

ketidaksetaraan gender dengan indeks 0,063 (indeks tertinggi 0,048 

dicapai oleh Norwegia).  Menurut Glass Ceiling Index of The Economist, 

Korea Selatan juga merupakan negara dengan kesenjangan upah terbesar 

antara pria dan wanita, dengan rasio 35%. Hanya 2% perusahaan besar di 

Korea Selatan yang memperkerjakan wanita sebagai pemimpin dan satu 

dari sepuluh posisi manajemen di Korea Selatan dipegang oleh wanita. 

Ini adalah masalah serius yang sering di hadapi oleh kaum perempuan di 
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ruang publik. Kasus ekstrim lainnya berupa larangan perempuan untuk 

bekerja di ranah publik setelah menikah dan punya anak.  

Melalui film Kim Ji Young Born 1982 diharapkan dapat menjadi 

perantara bagi peneliti untuk memperkenalkan kepada teman – teman 

mahasiswa yang lain bahwa isu yang di angkat di dalam film ini harus 

mendapatkan perhatian lebih agar dapat mengecilkan anggapan yang bias di 

masyarakat. Film ini juga dapat menjadi ajang pembelajaran dan cerminan bagi 

kita dalam menilai dan menyikapi kesetaraan gender di Indonesia. Mengingat 

besarnya antusiasme publik terhadap fenomena Korean Wave atau Hallyu yang 

sangat diterima baik oleh masyarakat Indonesia. Tidak menutup kemungkinan 

bagi peneliti untuk meneliti film dari negeri gingseng ini sebagai objek 

penelitian mendatang.  

Berangkat dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas, peneliti ingin 

mencoba mengkaji dan menganalisis dengan melihat realitas yang diwacanakan 

di dalam film ini. Apa tujuan dari di angkatnya film ini ke layar lebar kalau 

bukan bermuatan pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat yang 

masih menganggap tabu isu sosial ini. Rencananya marginalisasi terhadap 

perempuan dalam film tersebut akan peneliti kaji dengan menggunakan analisis 

wacana feminis yang dikemukakan oleh Sara Mills.  

1.2  Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti sengaja membatasi adegan – 

adegan dalam film Kim Ji Young : Born 1982 hanya dianggap memiliki wacana 

yang mewakili marjinalisasi perempuan diranah domestik sebagai ibu rumah 

tangga saja berdasarkan tingkat atau level marginalisasi. Berdasarkan uraian 

latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah : 

1. Bagaimana posisi subjek-objek dalam merepresentasikan marginalisasi 

perempuan dalam film Kim Ji Young Born 1982 menggunakan kajian 

analisis wacana model Sara Mills?” 
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2. Bagaimana penempatan posisi penonton dalam melihat wacana teks 

pada film Kim Ji Young Born 1982? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana posisi subjek-objek dalam 

merepresentasikan marginalisasi perempuan dalam film “Kim Ji 

Young Born 1982” menggunakan analisis wacana model Sara Mills. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penempatan posisi penonton dalam 

melihat wacana teks pada film Kim Ji Young Born 1982. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis, metodologis, 

dan praktis. Adapun  manfaat tersebut  sebagai berikut : 

1.4.1   Manfaat  Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat mampu memberikan pemahaman 

baru tentang konsep marginalisasi terkhusus pada perempuan. Analisis 

wacana model Sara Mills memiliki titik perhatian analisis yang khusus 

mengkaji tentang wacana perempuan atau feminisme. Analisis wacana 

merupakan salah satu teori komunikasi yang turut berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi, serta sebagai tambahan referensi bahan 

pustaka, khususnya penelitian mikro dengan minat pada kajian film dan 

analisis wacana.  

1. 4. 2  Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti, melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapat 

mendeskripsikan Marginalisasi Perempuan dengan menggunakan 

metode Analisis Wacana Sara Mills dalam film Kim Ji Young 

Born 1982 dengan menggunakan teori komunikasi analisis 
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wacana dan untuk memperluas wawasan mengenai bidang Ilmu 

Komunikasi. 

2. Bagi Universitas, Penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan 

referensi baru yang bermanfaat bagi civitas akademika dan 

mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam mengetahui dan 

memahami bidang komunikasi, khususnya bagaimana 

mengaplikasikan analisis wacana dalam film Kim Ji Young Born 

1982.  

3. Bagi Jurusan Ilmu Komunikasi, Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya agar dapat 

memberikan informasi, juga pemahaman serta memiliki 

kontribusi dalam pengembangan Ilmu Komunikasi tentang 

analisis wacana Sara Mills dalam film Kim Ji Young : Born 1982. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa bermanfaat bagi mahasiswa/i 

jurusan Ilmu Komunikasi khususnya dalam bidang penyiaran 

(Broadcasting) sebagai bahan referensi studi analisis                   

wacana pada film.  
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